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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Dengan semakin berkembangnya pembangunan di segala
bidang serta didukung oleh tehnologi yang mengalami kemajuan
yang sangat pesat dan modern, maka akan memberikan dampak
positif terhadap industri manufaktur. Untuk dapat
menyesuaikan diri dan menetapkan usahanya ditengah-tengah
kemajuan tehnologi tersebut kenyataan hingga saat ini
menunjukkan bahwa perekonomian Indonesia di sektor industri
nampak jelas merupakan alur pokok dalam strategi peﬁbangunan
nasional.

Dalam situasi dan kondisi perekonomian Indonesia
dewasa ini dimana untuk menunjang perkembangan di bidang
 industri, maka setiap perusahaan yang bergerak dalam bidang
manufaktur harus mampu mengelola faktor-faktor produksinya
secara efektif dan efisien, sehingga perusahaan tersebut
dalam melaksanakan kegiatan produksinya jangan hanya
mementingkan jumlah produksinya yang banyak, tetapi harus
memperhatikan kualitas produk yang dihasilkan. Dengan
demikian diharapkan mampu mengatasi persaingan dengan
perusahan-perusahaan lain yang sejenis.

Ada kecenderungan bahwa perusahaan dalam berproduksi

lebih mementingkan kuantitas daripada kualitas, ini



dilakukan dengan alasan mengejar target keuntungan yang
ditetapkan, tetapi apabila tindakan itu dilakukan
terus-menerus dan melebihi batas maka akibatnya akan
merugikan perusahaan.

Pengabaian kualitas akan mengakibatkan kerugian,
kemungkinan kehilangan harkat skore, opini umum terhadap
barang kurang baik, konsumen akan beralih pada barang lain,
dan hilangnya peluang untuk expansi, akibat tersebut akan
berpengaruh langsung terhadap turunnya jumlah penjualan dan
akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan.

Kualitas barang adalah sangat penting bagi konsumen,
sebab kualitas barang yang baik akan memenuhi kepuasaan
konsumen, maka konsumen akan membayar harga pada tingkat
yang pantas bagi tingkat kualitas tertentu, sehingga dépat
dikatakan bahwa kualitas merupakan Goodwill yang ditawarkan
perusahaan pada konsumen sekaligus juga hak bagi konsumen.
Tetapi untuk mencapai suatu tingkat kualitas tertentu atas
suatu barang, tidaklah mudah bagi perusahaan untuk
mencapainya. Sebab untuk mencapai tingkat kualitas tertentu
akan melibatkan perhatian pada berbagai variabel. Banyaknya
variabel yang terkait dalam memperbaiki suatu kualitas
barang tentu bukan persoalan sederhana dan ini akan menjadi
sangat komplek sehingga menuntut suatu cara partial maupun
integral.

Salah satu variabel yang hendak di bahas dalam skripsi



ini ialah variabel atau aspek pengendalian kualitas pada
bagian proses produksi terhadap penjualan. Bagian proses
produksi merupakan tempat berlangsungnya pengolahan bahan
baku dirubah bentuk menjadi barang jadi sehingga bagian ini
berfokus secara khusus pada pengendalian kualitas barang.

Untuk menangani kualitas barang sesuai dengan standar
tentunya pelaksanaan pengendalian, waktu dilakukan secara
kontinue dengan melibatkan semua bagian yang ada pada
perusahaan.

Untuk mencapai tujuan tidaklah mudah sehingga
mengakibatkan terbuka kemungkinan masalah yang timbul
berkaitan dengan pencapaian standar kualitas yang baik.
Dengan kualitas yang baik ini diharapkan adanya peningkatan
jumlah penjualan, mempertahankan, dan memperluas mafket
share yang ada dan terciptanya produk dan image yang baik
dimata masyarakat.

Berdasarkan hal tersebut diatas, penulis tertarik wuntuk
menulis skripsi dengan judul : "OPTIMALISASI PENGENDALIAN
KUALITAS PRODUK PADA PROSES PRODUKSI SERTA PENGARUHNYA

TERHADAP TINGKAT PENJUALAN PADA PT. Busana Perkasa Garments"

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, penulis
mengindetifikasi permasalahan yang berkaitan dengan judul

yaitu sebagai berikut :



1. Pengendalian kualitas apa yang dijalankan perusahaan
terhadap proses produksi.

2. Bagaimana pengaruh pengendalian kualitas produk terhadap
proses produksi.

3. Sampai sejauh mana pengaruh pengendalian kualitas produk

terhadap tingkat penjualan.

1.3. Makosud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk wmencari dan
mengumpulkan data maupun informasi sebagai bahan yang akan
diolah untuk pengkajian dan perbandingan teori dan praktek.
Sedangkan tujuan dari penelitian adalah untuk
mengetahui sejauh mana kebijaksanaan pengendalian kualitas
yang diterapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan, menéoba
mengevaluasi apakah kebijaksanaan yang diterapkan oleh

perusahaan sudah dapat dikatakan berhasil.

1.4. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini bagi penulis adalah :

1. Untuk mengenal lebih dekat dunia usaha industri, dengan
demikian penulis akan mengetahui keadaan sebenarnya
dari usaha pabrikan.

2. Sebagai bahan studi perbandingan antara teori-teori
yang pernah penulis dapatkan diperkuliahan maupun dari

buku-buku yang pernah penulis baca dengan keadaan



sebenarnya.

3. Untuk menambah pengetahuan dalam menganalisa
pengendalian kualitas produk pada proses produksi serta
pengaruhnya terhadap tingkat penjualan pada suatu

perusahaan.

1.5. Kerangka Pemikiran

Seperti telah diketahui, bahwa salah satu tujuan suatu
perusahaan adalah untuk meningkatkan penjualan yang secara
otomatis akan meningkatan laba, dan ini tidak terlepas dari
kualitas p:oduk yang dihasilkan oleh perusahaan itu agar
dalam penjualan meningkat dari waktu ke waktu.

Salah satu cara untuk meningkatkan tingkat
penjualan yang diinginkan adalah dengan mengadékan
pengendalian kualitas produk yang akan dihasilkan yaitu,
dengan menentukan, memilih, dan mempertahankan komponen
komponen atau bahan-bahan yang menjadi bahan baku untuk
suatu produksi apabila suatu perusahaan dapat menjalankan
pengendalian kualitas produk yang akan dihasilkan maka
perusahaan itu akan mendapatkan kualitas yang diinginkan,
dan akan tercapai tujuan daripada tingkat penjualan yang
diharapkan.

Untuk melaksanakan pengendalian kualitas dalam suatu
perusahaan, maka suatu perusahaan perlu untuk menentukan

pengendalian kualitas apa yang akan dilakukan, hal ini



disebabkan karena akan berpengaruh terhadap baik atau
tidaknya kualitas produk didalam perusahaan tersebut. Dengan
demikian agar pengendalian kualitas yang dilaksanakan
didalam perusahaan dapat mengenai sasarannya serta dapat
meminimalkan biaya pengendalian kualitas , maka perlulah
kiranya dipilih suatu pengendalian kualitas produk yang
tepat bagi perusahaan tersebut. Pemilihan pengendalian
kualitas produk yang tepat ini akan berpengaruh terhadap
efektifitas pengendalian kualitas yang dilaksanakan didalam
perusahaan yang bersangkutan.

Dalam melaksanakan pengendalian kualitas yang akan
dilaksanakan biasanya suatu perusahaan akan memilih dari
tiga pengendalian kualitas yang akan digunakan yaitu
pengendalian kualitas bahan baku, pengendalian kualitas
proses produksi,pengendalian kualitas produk akhir. Untuk
_ mengadakan pemilihan pengendalian kualitas yang akan di
gunakan biasanya perusahaan akan mempertimbangkan berbagai
macam faktor yang ada didalam perusahaan tersebut. Beberapa
faktor ini antara lain yang berkaitan dengan pelaksanaan
pengendalian kualitas produk yaitu jumlah dan jenis bahan
baku yang digunakan, sifat-sifat bahan baku yang
dipergunakan, tersedianya bahan baku di pasar bebas,
bagaimana sistem produksi yang dipergunakan, kompleks dan
tidaknya pelaksanaan proses produksi dalam perusahaan

tersebut, dan beberapa hal lain yang berhubungan dengan



pelaksanaan proses produksi.

1.6. Metodelogi Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini penulis memperoleh data
dan informasi yang dibutuhkan dengan cara sebagai berikut
1. Library Research ( Study Pustaka )
Yaitu suatu metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan membaca buku-buku tentang teori-teori yang
berhubungan dengan masalah yang dibahas, mempelajari
hasil perkuliahan, dan sumber lain yang berhubungan
untuk menunjang isi skripsi ini.
2.Field Research ( Penelitian Lapangan )
Studi ini dilakukan langsung pada objeknya yaitu pada
PT. Busana Perkasa Garments. '
Studi ini dimaksudkan untuk dapat memperoleh, mencari,
dan mengumpulkan data serta informasi dengan cara :
- Wawancara
Yaitu pengumpulan data melalui tanya jawab secara
langsung dengan pihak yang berwenang untuk memberikan
informasi tentang masalah yang diteliti.
- Observasi Langsung
Yaitu melakukan peninjauvan langsung terhadap proses
produksi pada PT. Busana Perkasa Garments dan

mengumpulkan data yang diperlukan.



1.7. Waktu dan Lokasi Penelitian

Dalam memperoleh data dan informasi untuk menyusun
skripsi ini, penulis mengadakan penelitian secara langsung
pada objeknya, yaitu PT. Busana Perkasa Garments yang
berlokasi di jalan raya kedunghalang no.263 Desa Ciparigi
Kecamatan kedunghalang kota Madya Bogor.

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 17 Februari

sampai dengan tanggal 25 April 1997.

1.8. Sistematika Skripsi

Sistematika penyusunan skripsi ini terdiri dari tujuh
bab, yaitu sebagai berikut
BAB I Pendahuluan
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang
penelitian, identifikasi masalah, maksud dan tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran,
metodelogi penelitian, waktu dan lokasi penelitian dan
sistematika penulisan.
BAB II Tinjauan Pustaka
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang pengertian
manajemen produksi, pengertian proses produksi, jenis-jenis
proses produksi ditinjau dari segi penyelesaian proses
produksi, arti tujuan pengawasan dan pengendalian kualitas,

maksud dan tujuan pengendalian kualitas, pengendalian



2.2. Pengertian Proses Produksi
Proses produksi merupakan suatu kegiatan yang paling
penting dalam pelaksanaan produksi pada perusahaan. Di dalam
pelaksanaan proses produksi dari perusahaan pada umumnya,
kelancaran pelaksanaan proses produksi dari suatu perusahaan
ini disamping dipengaruhi oleh sistem produksi yang ada
didalam perusahaan tersebut, juga pengendalian proses
produksi dalam perusahaan yang bersangkutan menentukan pula.
Sebagaimana dikemukakan oleh Drs. Agus Ahyari sebagai
berikut
sproses produksi dapat diartikan sebagai cara,
metode ataupun tehnik menciptakan atau menambah
kegunaan suatu barang atau jasa dengan mempergunakan
sumber-sumber ataupun faktor-faktor produksi fang
ada®.( 1,2 )
Dan seperti yang dikatakan oleh Drs.Sofyan Assaury
dalam bukunya "Management Produksi" sebagai berikut
*Proses produksi merupakan suatu cara, metode dan
tehnik untuk menciptakan atau menambah kegunaan
suatu barang, jasa dengan menggunakan sumber-sumber
(tenaga kerja, mesin, bahan-bahan, dan dana) yang
ada*. (2, 65)
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2.3. Jenis-Jenis Proses Produksi Ditinjau Dari Segi
Penyelesaian Proses Produksi
Pelaksanaan proses produksi didalam sebuah
perusahaan dapat dipisahkan jenisnya menurut penyelesaian
proses produksi dalam perusahaan yang bersangkutan. Tujuan
pemisahan proses produksi menurut segi penyelesaian proses
ini pada umumnya adalah untuk mengadakan pengendalian
kualitas dari proses produksi didalam perusahaan yang
bersangkutan. Bexrdasarkan penyelesaian proses ini, maka
proses produksi dalam perusahaan-perusahaan pada
umumnya dapat dibagi menjadi  beberapa jenis, yaitu :
1. Proses produksi type A
Proses produksi yang termasuk ke dalam kategori proses
produksi type A ini adalah merupakan suatu type aari
proses produksi dimana dalam setiap tahap proses
produksi yang dilaksanakan dalam perusahaan dapat
diperiksa secara mudah. Dengan demikian pengendalian
proses yang dilaksanakan dalam beberapa perusahaan
semacam ini akan dapat dilaksanakan pada setiap tahap
proses, sesuai dengan yang dikehendaki oleh manajemen

perusahaan yang bersangkutan.

2. Proses produksi type B
Proses produksi type B ini merupakan suatu proses

produksi dimana dalam penyelesaian proses produksi dalam

13



perusahaan yang bersangkutan akan terdapat beberapa
kertergantungan dari masing-masing tahap proses
produksi, pemeriksaan hanya dapat dilaksanakan pada
beberapa tahap tertentu saja. Dengan demikian
pengendalian proses produksi yang dilaksanakan dalam
perusahaan yang mempergunakan proses produksi semacam

ini akan terbatas kepada beberapa tahap proses yang

‘dapat diperiksa secara mudah.

Proses produksi type C

Perusahaan yang penyelesaian produksinya termasuk
didalam kategori proses produksi type C ini adalah
merupakan perusahaan yang melaksanakan proses
produksinya dengan 3jalan melaksanakan prases
penggabungan atau pemasangan (assembling). Pelaksanaan
proses produksi dalam perusahaan tersebut dilakukan
dengan pemasangan atau penggabungan komponen produk

sehingga menjadi produk perusahaan tersebut.

Proses produksi type D
Proses produk type D ini adalah merupakan proses
produksi yang dilaksanakan dalam perusahaan dengan
mempergunakan mesin dan peralatan produksi automatis.
Mesin dan peralatan produksi yang dipergunakan dalam

perusahaan tersebut dilengkapi dengan peralatan khusus

14
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kualitas dan faktor-faktor yang mempengaruhi pengendalian
kualitas, serta ruang lingkup pengendalian kualitas .

BAB III Objek Penelitian

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang sejarah singkat
perusahaan, sistem pemasaran yang digunakan oleh perusahaan,
struktur organisasi dan uraian kerja perusahaan, dan metoda
penelitian dan tehnik pengolahan data.

BAB IV Pembahasan

Dalam bab ini dibahas tentang pengendalian kualitas yang
dijalankan perusahaan terhadap proses produksi, pengaruh
pengendalian kualitas produk pada proses produksi, dan
sejauh mana pengaruh pengendalian kualitas produk terhadap
tingkat penjualan.

BAB V Rangkuman

Dalam bab ini berisi rangkuman dari bab I sampai dengan
~ bab IV

BAB VI Kesimpulan dan Rekomendasi

Dalam bab ini penulis menguraikan kesimpulan tentang masalah
yang dibahas dan saran yang mungkin berguna bagi perusahaan
agar dapat lebih memperhatikan kualitas produksinya.

BAB VII Ringkasan

Dalam bab ini berisi ringkasan secara keseluruhan isi dari

skripsi ini.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Manajemen Produksi
Sebelum penulis membahas mengenai pengertian manajemen
produksi, maka terlebih dahulu harus mengetahui arti
manajemen dan produksi itu sendiri. Dimana Drs. Sofyan
Assauri mengatakan bahwa :
* produksi adalah segala kegiatan dalam menciptakan
dan menambah kegunaan ( utility ) suatu barang atau
jasa, untuk kegiatan mana dibutuhkan faktor-faktor
produksi yang dalam ilmu ekonomi berupa tanah,
modal, tenaga kerja, dan skill. Sedangkan ].rang
dimaksud dengan manajemen adalah kegiatan atau
usaha untuk mencapaili suatu tujuan dengan
mengkooxdinir kegiatan orang lain ".(2,7)
Seorang ahli lainnya yakni Joseph G. Monks dalam bukunya
mendefinisikan Manajemen Produksi sebagai berikut
"Operation Management is the process where by
regsources, flowing within a defined system, are
combined and trasformed in a controlled manner to
add value in accordance with policies communicated

by management®. (7,16)
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Menurut Drs. Moekiyat dalam kamus "igtilah Manajemen",
memakai istilah Quality Control atau pengawasan mutu.
Definisinya sebagai berikut :

*Quality Control atau pengawasan mutu adalah
pelaksanaan secara menyeluruh, yang dimaksudkan
untuk menghasilkan mutu produk yang dapat memenuhi
persyaratan-persyaratan penting”. (497)

Sedangkan Drs. Sofyan Assauri dalam bukunya "Manajemen
Produksi® adalah sebagai berikut :

"pengawasan dan pengendalian kualitas adalah
penentuan dan penetapan kegiatan produksi yang akan
dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut
didalam mengawasi kegiatan pelaksanaan dari proses
dan hasil produksi®. (3,22) |

Dari definisi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa
antara pengawasan dan pengendalian kualitas tidak ada
perbedaan yang pokok, tetapi dalam hal ini pengendalian
kualitas mempunyai maksud yang lebih luas karena dalam
pengendalian kualitas ada tindakan-tindakan perbaikan
apabila ditemukan kerusakan-kerusakan atau kesalahan-
kesalahan.

Pengendalian mutu biasanya dilakukan sejak bahan baku
sampai menjadi produk jadi. Dengan memeriksa atau mengecek
dan membandingkan dengan standar yang sudah ditentukan.

Apabila terdapat kerusakan atau kesalahan dari standar,
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dicatat dan dianalisa untuk menentukan dimana kesalahan atau
penyimpangan tersebut terjadi serta faktor-faktor apa yang
menyebabkan terjadinya penyimpangan atau kesalahan.
Pengawasan atau pengendalian mutu yang dilaksanakan
oleh perusahaan, yaitu pada tingkat dimana para konsumen
merasa puas dengan produk yang dihasilkan oleh perusahaan
dan sedapat mungkin terus ditingkatkan. Hal ini karena
setiap perusahaan didalam proses produksinya selalu
mengharapkan produk yang dihasilkannya mempunyai mutu yang
baik. Dengan mutu yang baik ini maka produk tersebut akan
laku dipasaran dan ini wmemungkinkan perusahaan tersebut

mendapat keuntungan.

2.5. Maksud dan tujuan pengendalian kualitas
Maksud dan tujuan pengendalian kualitas adalah untuk
spesifikasi produk yang Eelah ditetapkan sebagai standar
yang dapat terlihat dalam produk akhir, yang tujuannya agar
barang atau produk hasil produksi sesuai dengan standar
kualitas yang telah ditetapkan.
Menurut Drs. Sofyan Assauri tujuan pengendalian
kualitas adalah sebagai berikut :
1. Agar Barang Hasil Produksi dapat mencapai standar mutu
yang telah ditetapkan.
Apabila dalam proses produksi perusahaan dapat mencapai

standar mutu yang telah ditetapkan berarti produk yang

17



dihasilkan dapat diterima oleh konsumen atau laku

dipasaran.

Mengusahakan agar biaya inspeksi dapat menjadi sekecil
mungkin.

Dengan adanya pengendalian kualitas, maka biaya inspeksi
dapat ditekan sekecil mungkin. Hal ini di karenakan
adanya pengendalian kualitas yang baik oleh perusahaan,
maka kerusakan-kerusakan akan jarang terjadi karena dapat
diketahui sedini mungkin sehingga dapat menekan

biaya-biaya perbaikan.

. Mengusahakan agar biaya design dari produk dan proses
dengan menggunakan mutu produk tertentu dapat menjadi
sekecil mungkin.

Dengan adanya standar mutu yang ditentukan oleh
perusahaan dan diterima oleh konsumen, berarti biaya
untuk mendesain produk tidak diperlukan lagi. Disamping
itu proses produksi tidak mengalami perubahan, hal ini

akan dapat menekan biaya produksi.

. Mengusahakan agar biaya dapat ditekan serendah mungkin.
Dengan dilaksanakan pengawasan atau pengendalian kualitas
maka kerugian-kerugian yang diakibatkan produk yang

dihasilkan yang tidak menghasilkan mutu yang telah
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ini akan berarti menutup kesempatan penjualan dari produk
perusahaan tersebut, sehingga dalam jangka panjang
perusahaan yang tidak dapat mempertahankan kualitas
produksinya ini akan mengalami berbagai macam kesulitan
pemasaran produknya, yang akhirnya akan berakibat kepada
mundurnya perusahaan yang bersangkutan. Oleh karena itu
kualitas suatu produk sangat dipengaruhi oleh beberapa
faktor sebab kualitas merupakan sasaran akhir konsumen
terhadap sebuah produk yang dikonsumsinya.

Menurut Drs. Sofyan Assauri dalam bukunya "Manajemen
Produksi" 1980, faktor-faktor yang mempengaruhi Pengendalian
kualitas tersebut adalah sebagai berikut :

1. Fungsi suatu produk

Tingkat kualitas suatu barang tergantung pada pemenuhan
fungsi kepuasaan penggunaan barang yang dikonsumsi oleh
‘seorang konsumen. Mutu yang diinginkan harus sesuai dengan
fungsi untuk apa barang tersebut digunakan étau dibutuhkan,

tercermin pada spesifikasi dari barang tersebut.

2. Wujud luar

Wujud luar merupakan faktor yang penting untuk
dipefhatikan, karena kadang-kadang walau barang yang
dihasilkan secara teknis atau mekanis telah memenuhi standar

mutu yang telah ditentukan akan tetapi wujud kurang menarik
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menyebabkan barang tersebut kurang diminati oleh konsumen
karena dianggap mutunya kurang memenuhi syarat. Faktor wujud

luar termasuk : bentuk/disain, warna,susunan, dll.

3. Biaya Produksi

Umumnya biaya Produksi dan harga suatu barang akan
dapat menentukan kualitas barang tersebut, hal ini
terlihat dari barang-barang yang mempunyai biaya produksi
cukup tinggi yang menyebabkan harga mahal dapat mewujudkan
bahwa mutu barang tersebut relatif cukup baik, demikian
sebaliknya. Namun kadang-kadang terjadi juga biaya atau
harga suatu barang lebih tinggi dari nilai yang

sebenarnya.

2.7. Ruang Lingkup Pengendalian Kualitas
Secara global ruang lingkup pengendalian kualitas
menurut Drs. Sofyan Assauri dalam bukunya "Manajemen
Produksi" 1980, dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) tingkatan
yaitu
1. Pengendalian Kualitas Bahan Baku ( Sebelum Proses
Produksi ).
Pengendalian kualitas sebelum proses produksi adalah
pengendalian bahan baku dan bahan pembantu. Bahan baku
dan bahan pembantu perlu dikendalikan karena akan

mempengaruhi proses produksi selanjutnya, hal ini
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untuk melihat apakah bahan baku atau bahan pembantu
tersebut berada dalam kualitas yang dipersyaratkan atau
tidak, maka perlu diadakan pemeriksaan desain analisa

secara tepat.

Pengendalian Kualitas Selama Pengolahan ( Selama Proses
Produksi ).

Dengan proses yang teratur, pengendalian dilakukan
selama proses produksi ini kemudian dilanjutkan untuk
melihat apakah proses dimulai dengan baik atau tidak.
Apabila mulainya salah maka keterangan salah ini akan
dikembalikan pada pelaksanaan semula untuk disesuaikan

kembali

Pengendalian Kualitas Terhadap Hasil Pengolahan.
Pengendalian kualitas pada tahap ini sudah umum
dilakukan oleh perusahaan yang melakukan kegiatan
produksi, karena pengendalian pada tahap ini akan
menentukan apakah produk tersebut sesuai dengan standar
yang ditetapkan sebelumnya atau tidak, sehingga produk
yang mutunya kurang baik (gagal) tidak sampai jatuh ke
tangan konsumen. Pengendalian kualitas hasil 1ini sering

disebut juga pengecekan hasil produksi.
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Contoh Aplikasi :

Sebuah Perusahaan Pakaian Jadi yang berlokasi di
Jakarta sedang mempertimbangkan apakah dengan penerapan
Optimalisasi Pengendalian Kualitas produk dapat sesuai
dengan target yang diharapkan, Adapun data-data yang
diperoleh adalah sebagai berikut :

Tabel 1
Data Jumlah Produk Pakaian Jadi

Periode Januari - Juni 1990

No Bulan Jumliah Produksi Harga/Unit
1l Januari 13.250 Unit Rp. 40.000
2 Pebruari 13.675 Unit Rp. 40.000
3 Maret 14.050 Unjt Rp. 40.000
4 ﬁp 1l 14.320 Unit Rp. 40.000
5 e 14.565 Unit Rp. 40.000
6 Juni 14.770 Unit Rp. 40.000
Jumlah 84.630 Unit
Tabel 2
Data Jumlah Produk Pakaian jadi
Periode Juli - Desember 1990
No Bulan Jumlah Produksi Harga/Unit
7 Juli 15.500 Unjt Rp. 40.000
8 Agustus 16.225 Unit Rp. 40.000
9 September 17.035 Unit Rp. 40.000
10 Oktober 17.960 Unit Rp. 40.000
11 November 18.990 Unit Rp. 40.000
i2 Desember 21.140 Unit Rp. 40.000
Jumlah 106.850 Unit
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Data Biaya Produksi Pakaian Jadi Perunit

Biaya Bahan Mentah : Rp. 20.000
Biaya Tenaga Kerja : Rp. 960
Biaya Pabrik Tidak Langsung : Rp. 2.000

Rp. 22.960

Data - data tersebut dapat diketahui apakah produk yang
sedang dibuat mengarah terhadap batas tolerance yang
diinginkan garis U.C.L ( Upper control limit/batas kontrol
atas ) yaitu garis yang menyatakan penyimpangan paling
tinggi dari nilai baku dan baris, garis L.C.L ( Lower
control limit/batas kontrol bawah ) yaitu merupakan batas
- penyimpangan paling rendah.

Garis U.C.L dan L.C.L dapat ditentukan besarnya/
letaknya dengan menggunakan teknik pengawasan kualitas
diagram kontrol proporsi P, maka besarnya garis sentral
U.C.L dan L.C.L secara umum dapat dirumuskan sebagai

berikut

Banyaknya barang yang rusak

ol
n

Banyaknya barang yang diobservasi
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Data jumlah pakaian jadi yang diproduksi pada bulan Januari
s/d Juni 1990 sebelum penerapan pengendalian kualitas secara
optimal adalah sebagai berikut:

Tabel 3
No | Bulan Jumlah Yang | Jumlah Yang | Jumlah Proporsi
Produksi Dijual Kerusakaan | Kerusakan
1 Januari 13.250 unit 13.035 215 0,016
2 Februari| 13.675 unit 13.492 183 0,013
3 Maret 14.050 unit 13.856 194 0,014
4 April 14.320 unit 14.111 209 0,015
5 Mei 14.565 unit 14.333 232 0,016
6 Juni 14.770 unit 14.458 312 0,021
Jumlah 84.630 unit 83.285 1.345 0,095
1.345
P —— = 0,016
84.630
84.630
ns —— =14.105
6

u.c.L=P+3VP .0
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BAGAN SEBELUM PENERAPAN PENGENDALIAN KUALITAS
SELAMA PERIODE JANUARI SAMPAI DENGAN JUNI 1990
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Perhitungan Jumlah Biaya Produksi Pakaian Jadi

1. 13.250
2. 13.675
3. 14.050
4. 14.320
5. 14.565
6. 14.770

Sebelum Pengendalian Kualitas Dioptimalkan

X Rp.

X Rp.

Periode Januari - Juni 1990

22.

22.

22.

22

22

22

960
960

960

.960
.960
.960

= Rp.  304.220.000
= Rp. 313.978.000
= Rp. 322.588.000
= Rp.  328.787.200
= Rp.  334.412.400
= Rp.  339.119.200

Rp. 1.943.104.800

Penjualan sebelum pengendalian kualitas dioptimalkan :

83.285 x 40.000

= 3.331.400.000

Sehingga laba kotor yang di peroleh adalah :

Penjualan

Rp. 3.331.400.000

Biaya Produksi Rp. 1.943.104.800 -

Laba Kotor

Rp. 1.388.295.200
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Data jumlah pakaian jadi yang diproduksi pada bulan
Juli - Desember 1990 setelah pengendalian kualitas secara
optimal adalah sebagai berikut

Tabel 4
No | Bulan Jumlah ¥ang Jumlah Yang | Jumlah proporsi
Produks Dijual kerusakan | Kerusakan
7 |Juli 15.500 unit 15.372 128 0,008
8 Agustus 16.225 unit 16.100 128 0,008
9 Sept 17.035 unit 16.916 119 0,007
10 |Oktober 17.960 unit 17.846 114 0,006
11 |November| 18.9%0 unit 18.860 130 0,007
12 |Desember| 21.140 unit 21.018 120 0.006
Jumlah 106.850 unit 106.112 738 0.042
- 738
P= —— = 0,007
106.850
106.850
n= —— =17.808,33
6
U.C.L=P+3VP.Q
n
U.C.L = 0,007 + 3V 0,007 (1 - 0,007 )
17.808,33
= 0,007 +«+ 0,002
= 0,009
L.C.L =P -3vVyP.Q
n
= 0,007 - 3V 0,007 (1 -0,007)
17.808,33
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= 0,007 - 0,002
= 0,005

Perhitungan Jumlah Biaya Produksi Pakaian Jadi
Setelah Pengendalian Kualitas Dioptimalkan

Periode Juli - Desember 1990

7. 15.500 x 22.960 = Rp.  335.880.000
8. 16.225 x 22.960 = Rp.  372.526.000
9. 17.035 x 22.960 = Rp.  391.000.000
10. 17.960 x 22.960 = Rp. 412.000.000
11. 18.990 x 22.960 = Rp.  436.010.400

12. 21.140 x 22.960 = Rp. 485.374.400

Rp. 2.453.276.000

Penjualan setelah pengendalian kualitas dioptimalkan

106.112 x 40.000 = Rp. 4.244.480.000

Sehingga laba kotor yang diperoleh adalah :
Penjualan Rp. 4.244.480.000

Biaya Produksi Rp. 2.453.000.000 -

Laba Kotor Rp. 1.791.480.000
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BAGAN SETELAH PENERAPAN PENGENDALIAN KUALITAS
SELAMA PERIODE JULI SAMPAI DENGAN DESEMBER 1990
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Maka dengan pengendalian kualitas produk yang dioptimalkan
dapat meningkatkan laba kotor yang diperoleh sebesar :
Laba kotor setelah Pengendalian Kualitas 1.791.480.000

Laba kotor sebelum Pengendalian kualitas : 1.388.095.200 -

Laba Kotor 403.184.800

Tabel 5
Jumlah Produk Pakaian Jadi Yang Siap Dijual
Dan Kenaikkan Penjualan Periode Januari - Juni 1990

Sebelum Penerapan Pengendalian Secara Optimal

No Bulan Jumlah Produk Kenaikkan %
Siap Dijual Penjualan
1 Januari 13.035 unit 0
2 Februari 13.492 unit 0,005
3 Maret 13.856 unit 0.004
4 April 14.111 unit 0,003
5 el 14.333 unit 0,003
6 Juni 14.458 unit 0,002
Jumlah 83.285 unit 0,017
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Tabel 6
Jumlah Pakaian Jadi Yang Siap Dijual
Dan Kenaikkan Penjualan Periode Juli - Desember 1990
Sesudah Diterapkan Pengendalian Kualitas Produksi

Secara Optimal

No Bulan Jumlah_ Produk Kenaikkan %
Siap Dijual Penjualan
7 Jull 15.372 unit 0
8 gustus 16.100 unit 0,007
9 Segtember 16.916 unit 0.008
10 ober 17.846 unit 0,009
11 November 18.860 unit 0,010
12 Desember 21.018 unit 0,020
Jumlah 106.112 unit 0,054

Kesimpulan :

Berdasarkan perbandingan antara hagil produksi sebelum
" diadakan pengendalian kualitas produksi tingkat penjualan
hanya bisa menjual dengan rata-rata 0,017 , tetapi setelah
pengendalian kualitas dioptimalkan perusahaan bisa
meningkatkan rata-rata penjualan sebesar 0,054 sehingga
dengan pengendalian kualitas dioptimalkan kenaikkannya

mencapai 0,0523
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Begitu juga kalau dilihat dari pendapatan laba kotornya yang
diperoleh dari penjualan, laba yang diperoleh sebelum
dioptimalkén .mencapai sebesar Rp. 1.388.295.200 sedangkan
kalau sudah dioptimalkan laba yang diperoleh sebesar
Rp. 1.791.480.000, sehingga dengan demikian perusahaan dapat
meningkatkan laba kotor sebesar Rp. 403.184.800 setelah
adanya pengendalian kualitas dioptimalkan.

Jadi penerapan optimalisasi pengendalian kualitas pada
perusahaan pakaian jadi sudah dapat dicapai sesuai dengan

target yang diharapkan.
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BAB IIX

OBJEK PENELITIAN

3.1. Sejarah Singkat PT. Busana Perkasa Garments

Sebelum PT. Busana Perkasa Garments beroperasi,pada
mulanya perusahaan ini bernama perusahaan GKBI ( Gabungan
Koperasi Batik Indonesia ) yang berlokasi di jalan raya
Kedunghalang ( Jakarta-Bogor) no.263 Desa Ciparigi Kacamatan
Kedunghalang Kota Madya Bogor.

Lebih kurang 4 tahun Gabungan Koperasi Batik Indonesia
beroperasi, ternyata tidak mampu lagi melanjutkan usahanya
untuk meningkatkan hasil produksi, tapi malah sebaiknya
yaitu penurunan yang dialami. Melihat keadaan yang semakin
memburuk itu maka pihak pemberi Kredit, dalam hal ini pihak
Bank, memberikan kepercayaan kepada Texmaco Group untuk
_mengambil alih kemudi Gabungan Koperasi Batik Indonesia yang
pada waktu itu mempunyai kantor pusat di Wisma Hayam Wuruk
Jl.Hayam Wuruk no.8 lantai 7 & 8 Jakarta . Pengambilalihan
tersebut dilaksanakan pada tanggal 3 Juni 1987, kemudian
diberi nama PT. Busana Perkasa Garments yang merupakan
perusahaan swasta yang berstatuskan PMDM.

Sejak mulai beroperasi yang pertama sampai sekarang,
PT.Busana Perkasa Garments ini memproduksi pakaian jadi
(garments) yang semua hasil produksinya diekspor.

Setelah Gabungan Koperasi Batik Indonesia diambil alih
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oleh Texmaco Group dengan nama PT. Busana Perkasa Garments,
maka mulai bulan Agustus 1987 PT. tersebut mulai beroperasi
yang pertama kalinya. Di samping mengelola peralatan
peralatan peninggalan dari Gabungan Koperasi Batik Indonesia
yang masih bisa dipakai, PT Busana Perkasa Garments juga
mempersiapkan segala sesuatunya Yyang berhubungan dengan
produksi, termasuk diantaranya, mesin-mesin, alat-alat
produksi di Cutting, Sewing dan Finishing serta yang
lainnya. Setelah persiapan dianggap cukup baik peralatan
maupun tenaga kerja, maka mulai awal September 1987
PT. Busana Perkasa mulai menjalankan operasi produksinya
yang pertama kali.

Pada Operasi yang pertama kali ini, PT ini menyerap
tenaga kerja sebanyak 275 orang termasuk operator.dan
staffnya, yang mendapatkan training sebelumnya. Karyawan dan
_ karyawatinya ini sebagian besar bekas karyawan dan karyawati
Gabungan Koperasi Batik Indonesia yang ditarik kembali untuk
dijadikan sebagai karyawan dan karyawati PT. Busana Perkasa
Garments. Dengan usaha yang terus menerus dan
berkesinambungan perusahaan PT. Busana Perkasa Garments dari
tahun ke tahun berkembang baik berupa sarana maupun
prasarana, sehingga pada saat sekarang ini PT.Busana Perkasa
Garments mempunyai karyawan dan karyawati sebanyak 1.799
orang. Karyawan dan karyawati sebanyak 1.799 orang ini

terdiri dari tenaga kerja asing dan tenaga kerja dalam
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Material yang dipergunakan untuk memproses produksi
yang berupa bahan baku, bahan penolong serta kebutuhan yang
—arnnya yang berhubungan dengan kebutuhan produksi tersebut,

diperoleh atau dibeli dari supplier lokal dan suplier impor

dengan sistem pembayaran cash ( tunai ), kredit, uang muka
éar. letter of credit ( LC ). Pada awal produksi pakaian yang

éihasilkan oleh PT. Busana Perkasa Garments berupa jaket dan
kaos dengan berbagai macam ukuran dan bentuk sesuai dengan
pesanan pelanggan. Kemudian dari tahun ketahun produksi yang
Gikasilkan semakin beraneka ragam, yang berupa antara lain :
Elous, Dress, Jacket, Jogging suits, Knit, Pants, Romper,
Skirt, Short, Skirt, T. Shirt, dan Vest ( dengan berbagai
macam ukuran dan bentuk ). Dengan bertambah banyaknya
rroduksi dan macam proses yang dihasilkan, pasar prodﬁksi
vang ditembus semakin meluas sampai ke Amerika Serikat,
.Amstralia, Austria, Belanda, Belgia, Canada, Denmark,
Fimladia, German, Hongkong, Inggris, Italia, Jepang,

ferancis, Rusia, Singapura, dan Spanyol.

3.3. Struktur Organisasi dan Uraian kerja
3_3.1. Stxuktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi bagi suatu perusahaan sangatlah
r==ting, karena dengan organisasi yang baik dan sesuai
a=rgan bidang usahanya besar kemungkinan operasi perusahaan

zc=a ber‘alan dengan efisien dan efektif.
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Struktur organisasi yang baik harus menggambarkan suatu
wewenang dan tanggung jawab seseorang pekerja pada suatu
perusahaan. Sering kita jumpai dengan batas-batas wewenang
dan tanggung jawab seorang pekerja pada suatu perusahaan,
dapat mengakibatkan ketidakselarasan antara pekerja satu
dengan yang lainnya, karena kalau ada suatu masalah yang
timbul maka dia akan saling melempar tanggung jawab dan
ingin 1lepas dari masalah tersebut, maka hal seperti ini
tentunya tidak akan terjadi.

Seperti yang diuraikan diatas, maka sudah barang tentu
antara perusahaan satu dengan yang lainnya tidak akan sama
struktur organisasinya karena suatu organisasi yang dibuat
haruslah berdasarkan kebutuhan perusahaan yang bersangkutan.
Begitu pula struktur organisasi yang ada di PT. Busana
Perkasa Garments, tentulah akan berbeda dengan struktur
~organisasinya dengan perusahaan-perusahaan yang lainnya
walaupun sama-sama bergerak dibidang garments. Hal ini dapat
disebabkan oleh adanya kebijaksanaan manajemen atau pemilik

perusahaan tersebut.

3.3.2. Uraian Kerja
Dibawah ini akan diuraikan struktur organisasi
PT. Busana Perkasa Garments beserta fungsi-fungsinya.

( Skema struktur organisasi ada dalam lampiran )
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General Manager

General Manager adalah puncak pimpinan di PT. Busana
Perkasa Garments yang bertanggung jawab langsung kepada
Dewan Direksi mengenai kelangsungan atau kelancaran jalannya
perusahaan PT. Busana Perkasa Garments.

Selain itu pula, tugas yang diemban oleh General
Manager ini adalah mengambil suatu keputusan dan
kebijaksanaan untuk kelancaran jalannya proses produksi yang
ada dipabrik, dimana dalam tugasnya sehari-hari dibantu
oleh :

1. Dersonel & General Affair Manager/Manajer Personalia.

2. Marketing Manager/Manajer Pemaéaran.

3. Purchase Manager/Manajer Pembelian.

4. Planning Production Material Control Manager/ Manajer
Kontrol Bahan Perencanaan Produksi.

‘ 5. Production Manager/Manajer Produksi.

6. Electric Data Process (EDP) Manager/Manajer Proses Data
Komputerisasi.

7. Finance Manager/Manajer Keuangan.

Ad.1. Personel & General Affair Manager.

Tugas Personel dan General Affair Manager adalah
mengatur mengenai masalah kepegawaian dengan segala
pengaturannya. Hal ini diharapkan agar pegawai yang diterima

sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh perusahaan yaitu
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pegawai siap pakai.

Adapun secara rinci tugas dari pada Personel & General

Affair ini adalah sebagai berikut

- Penerimaan dan pemberhentian karyawan sesuai dengan
peraturan yang berlaku pada perusahaan.

- Pengawasan dan Analisa terhadap faktor-faktor yang dapat
meningkatkan gairah kerja maupun yang dapat mengakibatkan
keresahan kerja.

- Penyajian laporan tentang kehadiran karyawan.

- Penghubung antara karyawan dengan perusahaan, ataupun
pihak-pihak instansi tertentu dengan perusahaan.

Dalam tugasnya sehari-hari, manajer ini dibantu oleh
sub departemen sebagai berikut :

1. Personel Section.

2. General Affair Section.

3. Security/keamanan (Satpam).

4. Polyclinic.

Ad.2. Marketing Manager

Tugas Marketing Manager adalah memasarkan hasil
produksi yang telah dihasilkan oleh perusahaan, baik itu
berupa model, kualitas, harga, kapasitas perusahaan maupun
kemampuan perusahaan dalam membuat suatu produk serta yang
lainnya yang berhubungan dengan pemasaran.

Pada intinya tugas dari Marketing Manager adalah
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Surat Perizinan Perusahaan mengenai APIT (Angka Pengenal
Import Terbatas) tanggal 29-9-1987 no.208/APIT/1987/PMDN.
Surat Izin Perusahaan mengenai APET ( Angka Pengenal
Export Terbatas ) tanggal 17-09-1987 no: 10/8-24/87/PMDN.
Surat Perizinan Perusahaan tentang SIUI ( Surat Izin
Usaha Industri ), tanggal 13 Pebruari 1989
no:29/T/Industri/1989.

Terdaftar pada kantor Perdagangan tanggal 31 Agustus 1587

nomor: 09051308105.

. NPWP ( Nomor Pokok Wajib Pajak ) no : 1.441.597.0-404.

PT. Busana Perkasa Garments disahkan dihadapan notaris

dengan posisi penempatan modal saham sebagai berikut

1

Saham Statutair Rp. 3.000.000.000,00
Saham dalam portable Rp. 1.000.000.000,00
Saham ditempatkan Rp. 2.000.000.000,00
Saham belum disetor Rp. 750.000.000, 00
Saham telah di setor Rp. 1.250.000.000,00
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3.2. Sistem Pemasaran Yang digunakan Oleh PT.Busana Perkasa

Garments

PT. Busana Perkasa Garments dalam hal pemasaran semua
hasil produksinya dipasarkan keluar negeri (100 %) eksport
seperti ke Amerika, Eropa dan Timur Tengah.

Dalam Memasarkan hasil produksinya PT. Busana Perkasa
Garments saat ini mengatur sistem market Oriented wmaksudnya
perusahaan baru akan berproduksi apabila ada pesanan dari
Buyer ( pembeli ). Untuk menjaga kepuasan pelanggan akan
mutu yang dibuat oleh PT. Busana Perkasa Garments,
diperlukan kerja ekstra untuk mendapatkan mutu yang
benar-benar bagus. Dalam hal pengertian mutu, bukan pakaian
jadi yang dijahit saja yang dapat dihasilkan dengan baik
( tanpa cacat ), namun banyak hal lain yang pérlu
diperhatikan. Adapun yang terkandung dalam pengertian
tersebut adalah terkenal dengan singkatan QCD yang artinya

adalah sebagai berikut :

Q= Quality

Kualitas berarti bahwa produkei yang dihasilkan
benar-benar kualitasnya bagus sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan, bahkan kalau perlu hasil yang diperoleh
lebibh bagus dibandingkan dengan standar yang telah

ditetapkan tadi.

38



C= Cost

Disamping kualitas yang dihasilkan benar-benar bagus
biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi order tersebut
sesuali dengan standar yang telah ditentukan dimuka. Karena
buat apa memproduksi barang yang bagus dengan kualitas
bagus/kualitas mampu bersaing dengan pasaran yang ada
diluar negeri, tapi harga yang dikeluarkan untuk memproduksi
tersebut cukup tinggi sehingga perusahaan kalah bersaing
dalam memasarkan produknya di luar negeri. Hal ini bisa saja

mengakibatkan perusahaan lama kelamaan menjadi rugi dan

bangkrut.

D= Delivery

Waktu yang diperlukan untuk produksi harus sesuai
dengan waktu yang ditentukan, sehingga pengiriman kepada
'pelanggan yang memesan produk tersebut dapat tepat waktu.
Hal ini juga berhubungan pula dengan biaya yang akan
dikeluarkan oleh pihak perusahaan, jika untuk mengirim
produk ke luar negeri dilakukan melalui pesawat udara maka
biaya yang dikeluarkan akan semakin tinggi. Biaya tersebut
dapat ditekan apabila dilakukan melalui kapal laut. Dapat
pula apabila pelanggan yang memesan produk tersebut
mengajukan klaim, sehingga kerugian yang diderita oleh

pelanggan tersebut ditagihkan keperusahaan.
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bagaimana cara memikat pelanggan agar dapat membeli produk
yang dihasilkan oleh PT. Busana Perkasa Garments

sebanyak-banyaknya.

Ad.3. Purchase Manager

Purchase Manager bertanggung jawab atas pembelian dan
penerimaan barang/bahan baku, bahan pembantu serta bahan
penolong yang dibutuhkan oleh produksi. Orang yang duduk di
bagian ini haruslah mempunyai wawasan dan pengetahuan yang
luas dibidangnya serta mempunyai hubungan yang baik dengan
pihak suppliyer, karena‘lancar atau tidaknya suatu proses
produksi sangat erat kaitannya dengan apa yang dikerjakan

oleh pihak bagian pembelian ini.

Ad.4. Planning Productiomn Material Control (PPMC) Manager

PPMC Manager berfungsi untuk merencanakan dan
memperhitungkan dengan cermat antara order yang diterima
( jumlah, jenis pakaian, batas waktu akhir untuk pengiriman
yang telah ditetapkan) .

Selain itu pula PPMC Manager harus menyiapkan data-
data serta mengontrol bahan-bahan yang dibutuhkan untuk
diproduksi sesuai dengan order yang diterima.

Dalam pelaksanaan tugas sehari-hari, PPMC Manager
dibantu oleh :

1. Bagian Sub kontrak.
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2. Bagian Merchandiser.
3. Bagian kontrol Produksi.

4. Bagian Kontrol Material.

Ad.5. Production Manager

Tugas Production Manager adalah bertanggung jawab atas
perencanaan, pengurusan dan pelaksanaan produksi yang sedang
berjalan.

Dalam pelaksanaan tugas sehari-hari, Production
Manager dibantu oleh :
1. Bagian Produksi Plant I.
2. Bagian Produksi Plant II.
3. Bagian Sample.
4. Bagian Mekanik, Listrik dan Boiler.

5. Bagian Umum.

Ad.6. Electric Data Process (EDP) Manager

EDP Manager bertugas menyiapkan dan membuat suatu
program kerja yang dibutuhkan oleh pihak manajemen tentang
beberapa hal yang dianggap perlu untuk dapat dikerjakan
melalui komputerisasi.

Dalam pelaksanaan tugas sehari-hari, EDP Manager
dibantu oleh :
- Bagian Lectra.

- Bagian Programer.

45



Ad.7. Finance Manager

tugas dari pada Finance Manager adalah menyusun
perencanaan dan kebijaksanaan pokok bidang pengawasan dan
analisa anggaran, akutansi umum, akutansi biaya, persediaan
material dan analisa finansial.

Finance Manager dalam kegiatannya sehari-hari dibantu
oleh:
a. Acconting Departement

Accounting Departement terdiri dari beberapa bagian,

yaitu :
- Bagian kasir.
- Bagian Payrol / upah dan gaji.
- Bagian Pembelian dan kredit.
- Bagian Bill dan Buku Besar.
- Bagian Costing dan Pemakaian Barang.

~ - Bagian Laporan Produksi,

b. Bapeksta (P4BM & Tax Department)
Bagian ini bertugas dalam pemeriksaan yang berhubungan

dengan departemen pajak.

c. Shipping / Export Department
Bagian ini bertugas menyiapkan dan membuat data - data
atau dokumen ekspor kemudian mendistribusikan dan wmemproses

dokumen tersebut sampai menjadi dokumen yang digunakan
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sebagai bukti ekspor yang benar menurut undang-undang.

d. Store Department

Store Department terdiri dari beberapa bagian yaitu :
- Bagian Fabric.
- Bagian Accessories.

- Bagian Finished Goods.

3.4. Metoda Pemelitian dan Tehnik Pengolahan Data
3.4.1. Metoda Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan cara-cara

yang lazim dipakai untuk mendapatkan data serta gambaran

terhadap obyek yang diteliti yaitu :

a. Data Primer
Untuk mengumpulkan data-data primer, penulis mengadakan
penelitian lapangan ( Field Research ) yaitu pengumpulan
data praktis yang didapat secara langsung dengan cara
mendatangi obyek penelitian guna mendapatkan bahan-bahan
dan data-data yang lengkap. Adapun tehnik wawancara yang
penulis gunakan adalah wawancara bebas.

b. Data Sekunder
Untuk mengumpulkan data-data sekunder, penulis mengadakan
penelitian kepustakaan ( Library Research ) yaitu
mengambil landasan teori yang diperoleh dari perpustakaan

dan diktat kuliah yang ada hubungannya dengan judul
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skripsi dan permasalahannya.

3.4.2. Tehnik Pengolahan Data

Tehnik pengolahan data ini dilakukan melalui
tahap-tahap sebagai berikut: Data yang terkumpul
diseleksi dan diteliti dengan maksud agar kekurangan data
yang diperoleh dapat diantisipasi, kemudian setelah
diseleksi dan dapat diterima maka selanjutnya
diklasifikasikan menurut pokok-pokok penelitian, setelah itu
data kemudian diolah dan disajikan secara tabulatif dan
deskriptif kemudian dianalisis dengan dengan rumus yang

tersedia. Adapun rumus yang dipakai adalah sebagai berikut :

Control Chart
Banyaknya barang yang rusak

P = Sentral =

Banyaknya barang yang diobservasi

Jumlah Proporsi Kerusakan

Banyaknya sample yang diperiksa
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1. O;dor Planning

Dimulai dari marketing yang mendapatkan order dafi
buyer ( pembeli ) diluar negeri. Semua data secara mendetail
untuk order tersebut tertuang dalam bentuk P.O. ( Purchase
Order ) atau kontrak kerja.

Pekerjaan selanjutnya PPMC ( Planing Produksi Material
Control ) yang mengupas isi P.O. tersebut diatas, sehingga
menghasilkan Purchase Requistion ( P.R ) yaitu berupa
kebutuhan material yang akan dipakai untuk mengerjakan
pesanan dari buyer.

Kemudian P.R. diberikan kebagian pembelian ( Purchase
Department), mereka menerbitkan / membuka P.O. ( Purchase
Order ) untuk diberikan ke Supplier, berdasarkan detail dari
P.R. { Purchase Requistion ). Selang beberapa waktu material
tersebut selesai diproses oleh supplier dan siap dikirim ke

~pabrik ( gudang ).

2. Gudang Fabric & Assesories

Setelah barang diterima dari suplier terlebih dahulu
dicek digudang baik fabric ataupun assesories lainnya untuk
selanjutnya didistribusikan kebagian produksi ( seperti
cutting, sewing, dan finishing ). Sesuai dengan ketentuan
untuk pengiriman barang dari gudang kebagian produksi,
bagian produksi diharuskan membuat dan mengajukan Material

Requistion istilah sehari-hari MRN.

51



(4]

*3JIN-Ysnd ueyeunbiadusw uebuap Hurjunbrp nejze HBuolodrp

‘buojodip Teeq buel staebH/aiequed yexeay eduuetzeyrad
ueyjesnuwsw uebusp Surijzno xojexado yaio Huojodip sejue] -

* { Buojodrp uede Bued euesnq usuodwoy-usuoduoy

ednaxaq ‘erod 1equebiaq Bued sejxay nited ) I3yIeuw
IeTobTp '‘OTaqe3 uexe(ab sejetp ‘xeld6TP OTIqRI YRTS3I8S -

-butrpesaxds uetbeq

futiino uemeliey ysato uexelzaytp Burtiano elsw sejerp
IeTa6Tp niun eAuueSunind TIep eynqrip oTiqel ewej-ewelxsd -
: nated Buriano uetbeqlp
fuozodrp njun sesoad TP nInYep YIQaTIdl ‘Butmos uetrbeqrp
atyeltp wuntagss ( Bueyraq ne3e 3oefex tnyelisbusuw ynjun )
Bueénﬁ Tp TS}¥o39puad jefe TnreTsw TSYST[ISTP yelsiss Huepnd

Taiep Buriano Tp ewtxalTp Bued ( oraqey ednxaq ) buexed

Bup3and ¢

* (But3ano eiurestw) uejnybuesxaq uswsixedag I WTITHTP
yetnaeq (tsynpoxd uetbeq) NYW weTepTp ueejururad uebuap
tenses Buexeq yerunl yesede T3ITT931 uebusp H3OTP Yel(aiss

-z9px0 Tuebueusu Buek JNdd xosTaxadns uep (TSYNPOAJ IBW)
ueyniIiswaw uetrbeq eredsy yYa{o tuebue] epuelTp SnIEY NIW
‘Suepnbtp disie ynjun Iequal nies uep OWdd/Hurjunodoy uetrbeq
ynjun xequat z ' (ButysTtury ‘Butmss ‘Burizno ‘Tsynpoad )
ueyniiawaw Sued uswalxedap Yniun xequay tvnn;ex y deybuex

jenqrp tut te)ynpoxd yniun Buepnb TIeEp Buexeq usawndsodg



1287}

* ( teynpoxd uetbeq ) uebuedersy
WIITYTP pnsyewrip 3ere/ursaw Iebe jrTueysu uetbeq ereday
fungqnubusw exsbes zostaxadns IITYD eyew ‘Buoxoo eytl uep
ueyyninqrp bHued eles ede utrsow stusl 'uexeunﬁxad?p pued
urssw yerwn( X3ousw uep (urssw 3no Ley) urssw unsniuauw
uebusp ‘Tsynpoxd uetbHeqip swWsSTURYSW Injebusu ninp Yrqaiisl
zosTATadng jortyo Buexoes teTnuip uejtyelfusad sesoxd wnTaqgas -
-ueyelxoytp Bued xepxo uebusp tensas aTdues
taep uxajlled prquebusw uep ‘uebuojod uetbeq-uetrbeq detiss
yoousw ‘ueyelxaytp bued 9zTs ‘Huriznd TIxeEp ueTTquebuad
detiss yeiunl ‘ueyelxaytp Hued xapio 3jejedusaw uebusp
Butmes uetrbeqay emeqip bBurpeoi-asdisy uemedrey Inrersw
‘Butyano uetbeqrp Buojodrp Tessrss Huel euesnq usuoduoy

( weatqeluad ) Buimes ¥

-ggoxdTp Jnjun ueyelxayTp Bued ueyeq uebSusp tensas
seued / nyns xnjebusu uebusp ( Burysny ) ssaxd ursaw
Teyewsw uebusp ueyelzaxqTp sniey ’‘3a)Bbus] esTq SeIIY UTEY
Iebe ( euesnq xsysT uetbeq / elswsy yexsy tIxades ) sexady
utey Teyewsw snxey buojodtp Tesatas Buek usuodwoy netey -

- futxaquou uemelzey
yaro ueyelxsyIp Tul sebnl ‘3zIs uebusp Tensas ’‘TIIS Iowou
TISqTP n3T Buojodrp Hued usuoduwo) deriss ‘Buocjodtp TESSTOS -

‘93TIN-puedg Buojod utssw

ueyeunbIp 'Suojod;p atIne Hued zequeb ueynwslTp nerey



Setelah itu maka mulailah order tersebut dikerjakan,
dengan lebih dulu mencek pattern, apakah sudah cocok
dengan size pack yang diberikan oleh buyer.

Pada saat proses penjahitan mulai berjalan dan tidak
mengalami kesulitan/tidak ada masalah, order tersebut
dipercayakan sepenuhnya kepada supervisor. Tetapi kalau
ada masalah supervisor harus didampingi chief supervisor
untuk menghindarkan reject atau salah jahit.

Selama proses sewing berjalan, setiap selesai satu proses
harus dicek oleh supervisor quality control sampai proses
kerja berakhir ( untuk mengetahui apakah telah sesuai
dengan contoh dan size pack dari buyer).

Hasil pertama order tersebut langsung dicek oleh chief
supervisor dan quality control untuk disesuaikan deﬁgan
size packnya.

Setelah dicek dan ternyata sesuai dengan permintaan buyer
( cocok dengan size packnya ) dibagian depan setiap line
operator sewing ditempatkan 2 orang karyawan buang benang,
untuk mencek setiap hasil produksi satu persatu yang turun
dari setiap line dan mencatat berapa jumlah produksinya
setiap jam.

Selesai dicek hasil produksi dan ternyata tidak
diketemukan reject, semuanya dikirim kebagian quality

control untuk diproses.
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5. Quality Control

Hasil produksi dari sewing semuanya dicek kembali,
mulai daff"proses awal sampai buang benang oleh opertor QC,
untuk mengetahui reject apa tidak pada waktu proses sewing
berjalan.

Setelah itu Qc mencek apakah :

- Work Man Ship sudah bagus ( misalnya jahitan tidak ada
yang salah, komponen-komponen busana sudah lengkap ).

- Ada bagian yang kotor apa tidak seperti kena wminyak mesin,
atau minyak yang berasal dari tangan operator sewing,
noda/kotoran lain, karat dsb).

- Size pack, harus diperhatikan dengan seksama sesuai dengan
pesanan buyer.

- Semua yang salah jahit, kotor diberi tanda deﬁgan
menempelkan sticker tanda warna merah supaya mudah
kelihatan.

- Kalau tidak ada masalah (finished good) busana yang telah
dicek langsung dikirim kebagian finishing untuk diproses

lebih lanjut.

6. Finishing

Finishing adalah proses kerja terakhir dari rangkaian
produksi setelah menjadi barang jadi ( finished good ) yang
diterima dari Dbagian sewing selanjutnya akan

dikerjakan lagi berupa :
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a. Buang benang

b. Quality Control

c. Lubang kancing dan pasang kancing
d. Setrika

e. Hang Tag

f. Melipat

7. Packing

- Finished good yang sudah dimasukkan kedalam poly bag
kemudian dimasukkan/disusun kedalam box ( karton ) dengan
jumlah tertentu, kemudian karton ditutup memakai lakband.

- Selanjutnya bagian luar karton diberi nomor pada
markingnya: style, order, quantity.

- Kemudian karton distaping dengan memasang pita plaétik
sebagai pengikat karton dari luar dengan menggunakan mesin
straping agar karton lebih aman, selanjutnya siap untuk

dieksport.

4.2. Pengaruh Pengendalian Kualitas Produk Pada Proses
Produksi
Pengendalian kualitas produk pada proses produksi pada
PT. Busana Perkasa Garments merupakan salah satu usaha untuk
mempertahankan kualitas dari barang yang dihasilkan, agar
sesuai dengan spesifikasi produk yang telah ditetapkan

berdasarkan kebijaksanaan perusahaan.
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Adapun pengaruh pengendalian kualitas produk pada

proses produksi di PT. Busana Perkasa Garments adalah

sebagai berikut

1. Pengaruh Terhadap Order Planning

Dengan adanya pengendalian kualitas produk kesalahan/
reject didalam cara menjahit, detail dari style, model
yang akan dijahit pada waktu proses produksi dilapangan
dapat dihindarkan karena sebelum order planning
berjalan PPMC mengadakan meeting dengan bagian sewing
dan cutting.

Dengan adanya pengendalian kualitas produk membuat
buyer percaya akan mutu produk itu sehingga Buyer tidak
berpaling pada perusahaan lain.

Buyer akan mengorder dalam jangka waktu yang panjang
sehingga mendatangkan keuntungan bagi perusahaan
tersebut.

Buyer akan menginformasikan pada buyer-buyer yang lain

untuk mengorder pada perusahaan tersebut.

2. Pengaruh Terhadap Fabric Dan Assesories

Dengan adanya pengendalian kualitas pekerjaan dapat
terorganisir. '
Produk yang masuk benar-benar mempunyai kualitas yang
baik.

Produk yang tersedia sesuai dengan apa yang diperlukan
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didalam proses produksi.

3. Pengaruh Terhadap Cutting
- Dengan adanya pengendalian kualitas produk pada bagian
cutting memudahkan pekerjaan pada bagian sewing.
- Dengan adanya pengendalian kualitas kesalahan dalam

pemotongan bahan ( pola ) dapat diperkecil.

4. Pengaruh Terhadap Sewing
- Dengan adanya pengendalian kualitas produk pada proses
produksi kesalahan dalam penjahitan dapat dihindarkan.
- Dengan adanya pengendalian kualitas produk pada proses
produksi hasil dari jahitan akan sesuai dengan

size/ukuran yang diinginkan oleh konsumen.

5. Pengaruh Terhadap Quality Control
- Dengan adanya pengendalian kualitas produk akan

memudahkan pekerjaan pada bagian Operator QC.

6. Pengaruh Terhadap Finishing
- Dengan adanya pengendalian kualitas produk pada bagian
finishing kesalahan-kesalahan kecil yang tidak terlihat
oleh Operator QC akan terhindarkan, sehingga produk
yang akan diekspor benar-benar sesuai dengan standar

yang diinginkan.
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Data Biaya Produksi Pakaian Jadi ( Vest ) Perunit
Biaya Bahan Mentah : Rp. 20.500
Biaya Tenaga Kerja : Rp. 6.000

Biaya Pabrik Tidak langsung : Rp. 4.000

Total biaya Produksi Rp. 30.500

Adapun data Jumlah Pakaian Jadi Yang Diproduksi pada
bulan Januari s/d Desember 1995 Sebelum Penerapan

Pengendalian Kualitas secara Optimal adalah Sebagai

Berikut :
Tabel 9
No Bulan Jumlah Yang | penjualan | Jumlah Proporsi
Diproduksi Kerusakan kerusakan
1. Januari 8.350 unit 7.891 459 0,055
2. Februari 10.850 unit 10.383 467 0,043
3. Maret 12.725 unit 12.114 611 0,048
4. April 14.550 unit 14.041 509 0,038
5. Mei 16.325 unit 15.345 980 0,060
6. Juni 17.900 unit 16.969 931 0,052
7. Juli 19.250 unit 18.480 770 0,040
8. Agustus 20.425 unit 19.261 1.164 0,057
9. September 21.450 unit 20.142 1.308 0,061
10. Oktober 22.350 unit 20.924 1.426 0,064
11. November 23.000 unit 21.681 1.319 0,087
12. Degember 23.500 unit 22.113 1.387 0,059
Jumlah 210.675 unit 199.344 11.331 0,631
5 Banyaknya barang yang rusak

Banyaknya barang yang diobservasi

- 11.331
P = = 0,054
210.675

61



210.675
= = 17.556,25
12

P+ 3 v P . Q

n

UCL

0,054 + 3 Y 0,054 . (1 - 0,054)

17.556,25
0,054 + 0,0051

= 0,059

LCL =P -3V P .Q

= 0,054 - 3V 0,054 . (1 -0,054)
17.556,25

0,049
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Sedangkan data Jumlah Pakaian Jadi Yang Diproduksi pada
bulan Januari s/d Desember 1996 dengan Penerapan

Pengendalian Kualitas secara Optimal adalah Sebagai

Berikut :
Tabel 10
No Bulan Jumlah Yang | Penjualan | Jumlah Proporsi
Diproduksi kerusakan Kerusakan
1. Januari 25.000 unit 24.812 188 0,0075
2. Februari 28.625 unit . 28.399 266 0,0078
3. Maret 32.500 unit 32.227 273 0,0084
4. April 36.400 unit 36.120 280 0,0077
5. Mei 40.875 unit 40.519 356 0,0087
6. Juni 45.650 unit 45.285 365 0,0080
7. Juli 51.250 unit 50.866 384 0,0075
8. | Agustus §7.000 unit 56.601 399 - 0,0070
9. September| 63.750 unit 63.227 523 0,0082
10. Oktober 70.750 unit | . 70.113 637 0,005%0
11. November | 78.600 unit 77.948 652 0,0083
12. | Desember | 86.525 unit 85.885 640 0,0074
Jumlah 616.925 unit 612.002 4.963 0,0956

SNan-PT.;msmuipeﬂumalﬁmmaum

P = Banyaknya barang yang rusak
Banyaknya barang yang diobsexrvasi

P = 4.963
= 0,0080
616.925
n = 616.925
= 51.410,42
12

UCL=P+3VP.Q
n

0,0080 + 3 v 0,0080 . (1 - 0,0080 )
51.410,42

0,0080 + 0,0012
0,0092

1l
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pengawasan pengendalian kualitas. ( dalam lampiran )

Berdasarkan hasil perhitungan nilai sentral, batas
kontrol atas ( U.C.L. ) dan batas kontrol bawah, dapat
terlihat pada Control Chart sebelum pengendalian kualitas
produk pada proses produksi pada tahun 1995 masih terlihat
adanya titik yang keluar dari batas kontrol atas yaitu pada
bulan Mei yang mencapai 0,060, bulan September mencapai
0,061 dan bulan Oktober mencapai 0,064.

Setelah adanya pengendalian kualitas produk pada proses
produksi pada tahun 1996 terlihat tidak adanya titik yang
keluar dari batas kontrol atas ( U.C.L.). Ini berarti selama
tahun 1996 masalah pengendalian kualitas produk pada proses
produksi pada PT. Busana Perkasa Garments cukup baik atau

terkendali.
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Tabel 7

Data Jumlah Produksi Pakaian Jadi

{ Vest )

Periode Januari s/d Desember 1995

Jumlah Produksi

No Bulan Harga / unit
1. Januari 8.350 unit Rp. 60.000
2. Februari 10.850 unit Rp. 60.000
3. Maret 12.725 unit Rp. 6€0.000
4. April 14.550 unit Rp. 60.000
5. el 16.325 unit Rp. 60.000
6. Juni 17.900 unit Rp. 60.000
7. Juli 19.250 unit Rp. 60.000
8. Agustus 20.425 unit Rp. 60.000
9. September 21.450 unit Rp. 60.000

10. Oktober 22.350 unit Rp. 60.000

11. Novembexr 23.000 unit Rp. 60.000

12. Desember 23.500 unit Rp. 60.000

Jumlah 210.675 unit
Tabel 8
Data Jumlah Produksi Pakaian Jadi ( Vest )
Periode Januari s/d Desember 1996

No Bulan Jumlah Produksi Harga / unit
1. Januari 25.000 unit Rp. 60.000
2. Februari 28.625 unit Rp. €0.000
3. Maret 32.500 unit Rp. 60.000
4. ﬁprll 36.400 unit Rp. 60.000
5. ei . 40.875 unit Rp. 60.000
6. Juni 45.650 unit Rp. 60.000
7. Juli 51.250 unit Rp. 60.000
8. Agustus 57.000 unit Rp. 60.000
9. September 63.750 unit Rp. 60.000

10. Oktober 70.750 unilt Rp. 60.000

11. November 78.600 unit Rp. 60.000

12. Desember 86.525 unit Rp. 60.000

Jumlah 616.925 unit
: PT.Busana Perkasa Garments

Sumber
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Tabel 11
Jumlah Produk ( Vest ) Yang Siap Dijual
Dan Kenaikkan Penjualan periode januari s/d Desember 1995

Sebelum Penerapan Pengendalian Kualitas Secara Optimal

No Bulan Jumlah Produk Kenaikkan %

Siap Dijual Penjualan
1. Januari. 7.891 unit 0

2. Februari 10.383 unit 0,013
3. Maret 12.114 unit 0,009
4. | April 14.041 unit 0,010
5 Mei 15.345 unit 0,007
6. Juni 16.969 unit 0,008
7. Juli 18.480 unit 0,004
8. Agustus 19.261 unit 0,004
9. September 20.142 unit 0,004
10. Oktober 20.924 unit 0,003
11. November 21.681 unit 0,004
12. Desember 22.113 unit 0,003
Jumlah 199.344 unit 0,073

Diolah : oleh Penulis
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Tabel 12
Jumlah Produk ( Vest ) Yang Siap Dijual
Dan Kenaikkan Penjualan periode januari s/d Desember 1996

Sesudah Diterapkan Pengendalian Kualitas Secara Optimal

No Bulan Jumlah Produk Kenaikkkan %
Siap Dijual Penjualan
1. Januari 24.812 unit 0
2. Februari 28.399 unit 0,006
3. Maret 32.227 unit 0,006
4. | npril 36.120 unit 0,006
5. Mei 40.519 unit 0,007
6. Juni 45.285 unit 0,009
7. Juli 50.866 unit 0,009
8. | Agustus 56.601 unit 0,009
9. September 63.227 unit 0,011
10. Oktober 70.113 unit 0,011
1l1. November 77.948 unit 0,013
12. Desember 85.885 unit 0,013
Jumlah 612.002 unit 0,1

Diolah oleh : Penulis
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Perhitungan Jumlah Biaya Produksi Pakaian Jadi ( Vest )
Sebelum Pengendalian Kualitas Dioptimalkan

Periode Januari s/d Desember 1995

1. 8.350 x Rp. 30.500 = Rp. 254.675.000
2. 10.850 x Rp. 30.500 = Rp.  330.925.000
3. 12.725 x Rp. 30.500 = Rp. 388.112.500

4. 14.550 x Rp. 30.500

Rp. 443.775.000
5. 16.325 x Rp. 30.500 = Rp.  497.912.500
6. 17.900 x Rp. 30.500 = Rp.  545.950.000
7. 19.250 x Rp. 30.500 = Rp. 587.125.000
8. 20.425 x Rp. 30.500 = Rp. 622.962.500
9. 21.450 x Rp. 30.500 = Rp. 654.225.000

10. 22.350 x Rp. 30.500 = Rp. 681.675.000

11. 23.000 x Rp. 30.500 = Rp.  701.500.000

12. 23.500 x Rp. 30.500 = Rp.  716.750.000

Total Biaya Produksi Rp. 6.425.587.500
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Perhitungan Jumlah Biaya Produksi Pakaian Jadi { Vest )

100
11.

12,

Setelah Pengendalian Kualitas Dioptimalkan

25.000
28.625
32.500

36.400

. 40.875

. 45.650

51.250
57.000
63.750
70.750
78.600

86.525

Periode Januari s/d Desember 1996

x Rp.
X Rp.
x Rp.
x Rp.
x Rp.
x Rp.
x Rp.
x Rp.
x Rp.
X Rp.
x Rp.

x Rp.

30.

30

30

30.

30.

30.

30

30.
30.
30.
30.

30.

500

.500

.500

500

500

500

.500

500
500
500
500

500

Total Biaya Produksi

]

fl

il

Rp.
Rp.-
Rp.
Rp.
Rp.-
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

762.
873.
991.
1.110.
1.246.

1.392.

1.563

1.738.
1.944.
2.157.
2.397.

2.639.

500.000
062.500
250.000
200.000
687.500

325.000

.125.000

500.000
375.000
875.000
300.000

012.500

Rp. 18.816.212.500
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Penjualan sebelum pengendalian kualitas dioptimalkan

199.344 x Rp. 60.000 = Rp. 11.960.640.000

Sehingga laba kotor yang diperoleh adalah :
Penjualan Rp. 11.960.640.000

Biaya Produksi ( Rp. 6.425.587.500 )

Laba Kotor Rp. 5.535.052.500

Penjualan setelah pengendalian kualitas dioptimalkan

612.002 x Rp. 60.000 = Rp. 36.720.120.000

Sehingga laba kotor yang diperoleh adalah :
Penjualan Rp. 36.720.120.000

Biaya Produksi ( Rp. 18.816.212.500 )

Laba kotor Rp. 17.903.907.500

Dengan adanya pengendalian kualitas produk yang
dioptimalkan dapat meningkatkan laba kotor yang diperoleh

sebesar Rp. 12.368.855

70



TL

Se3TITINe njens ueyedniaw yeTepe selryeny uerTepusbuad
TITYe
ynpoxd sejTTeny uerTepuabuad uep Tsynpoxd sesoxd selrrenY
uetTepusbuad ‘nyeq ueyeq selrreny ueriepuabuad natek
ueyeunSTp ueye Bued sejrreny uetTepusbusd ueynjusuUSW  YnuUn
ntxzed ueeyesniad njens eyew ueeyesniad niens werep selr(eny
uetTepusbued uedeuUEsS ETAW YNIUN “ULYTTISRYUIP UEYR puek smpoxd
sejrieny uetrepusbuad uelyepebusu uebusp yelepe ueegesniad
ueynyeyrp Buek exes njes yeres -edurtedeousw Ynjun
ueeyesniad tHeq yepnuw yelyepri Buexeq njens sele NIUIIII]
sejtTeny jeybury njens tedeousw ynaun tdelsl -usUNSUOY theq
yey ebnl snbTTe)as usunsuoy eped uelxremelTp puekl TTTMpooOb
uexgdnzam sejTTeny emyeq uexelelTp jedep ebbutyss -nauslasl
seaTTeny aexburl THeq sejued Sued jeyburl eped ebxey
zefequow ueye uaunsuoy YTeq bued buexeq selTreny uebuag
'uéeqesnzad eped ueTbnxoy uelTnqUTUSW UE}R UEp uetenlfuad
yetunl efuunxny depeyxsl bunsbuet ynrebuadxaq ueye Ingasia
jeqrie ‘tsuedxs jnajun GSuenyad edubuerty uep utef puexeq
eped yrreIsq uUele uswnsuoy ‘}req bBueany fuexeq depeyasl
wnun tutdo ‘3x0M8 eIy UEBUBRTTYSY ueutybunwsy ‘uerbnxay
ueyjeqryebusw uexe sejTieny ueteqebusd -uswNsSuoy
uesenday Tynuawaw ueye jreq Sued Suexeq selrreENy qeqss

usunsuoy tHeq SButiuad jebues yejepe Huexeq sejTreny

NYNOMONYY

A aQvd



(A X

yrsew gearreny uerixabuad Tey wereq °snbeq Ieuaq-ieuaq
Bued sejtTeny ueyiedepusu Inijun exisyd elxay ueynixadrp
sjuswIes eseyIad euesng Ld YIS0 aenqip bued sejrieny ueye
ueSbuerad uesendsy ebelusw ynjun - ( Traquad )} xadnq TIED
ueuesad epe eprqede tsynpoxdisq ueye ueeyesniad eAupnsieu
pejueTIO 393IBW WL3STS Injebusw Tur Jees sSjuUsWIED BSEHISd
euesng °Ld edursiynpoxd TIisey uejiesewaw weted -tax9bau
weTep efx9y ebeusl uep Hurse elxd) ebeusl TIep TITPI3I
Puek Buexo 66L°T NedAueqess Ttaemelzey uep uemelzey yetun(
uebusqg °Buryded vixss ‘BUTYSTUTI ‘Toxjuc) AL3rTend’'butsss
'futrland ‘saTI0Sassy 3 orTaqed Suepny ‘Huruue(d ISPI0 yetepe
eduexequetp Tsynpoxd ztyye tedwes tsynpoxd sesoxd Teme TIEP
ternutp Bued sejrreny ueryepusbusd jedepusu Buel uedeyej
ynfny tedunduswm elursynpoxd ueqeyséq ueynyersau weiepTd
-1x9bsu reny 9y xodsyatp eAursiympoad [Tsey enwss pueX tpel
ueteyed tsynpoxdwsu Huek sjuswIed esexxad euesnd °"Id
-ngesxay uebuedutiuad
eAutpelzo] uejyqeqaiusu Buei ede xojyezy-Ioje3y ©II98 TpelIal
angesxay uebSuedutdusd neje uUeYeTesSdy BUBWTP URYNUSUSW HNIUN
esTTeueTp Uep 3Je3jEdTP IBPUEIsS TIBD UeURTESd NEeje ueyesnida
jedepzay errqedy -ueynjualip yepns HSued zepuels uebuap
ueyburpuequaw uep }ao9Husw neje esyrIswsuw uebuag ‘t1pel
jynpoxd tpefusu tedwes nyeq ueyeq xelas uelnye{rp eduesetq
se3TTeny uerTepusbusd -UeyEUBDUIITP YeTa3 fuek euewrtebeqss
ueyueyejzadtp 3jedep ueeyesnzad ( esel uep ) ynpoad se3jtrreny

zebe ueyyexebSusw uep ebfefusw Ynjun ( ueeyesnrad uamageuew )



€L

‘uyetenfuad uejeybutuad depeyxal ebnl
ynxebusdxaq ebbutyes ‘Tsynpoiadip Buek yerunl TIEp S66T UNYE
eped taxep TTo9Y Yrqel Tpelasl Bued ueyesnxay 3Jexburl 9661
unyey eped sejtreny uetrepusbusd eduepe uebusp emyeq yeiepe
uetenfusd jexbutl depeyxal ynpoxd selrreny uet Tepuabuad
yniebuad ebfutyss -urybunw TTo9yes ueyslrp Jedep Tsynpoxd
sosoxd weTepTp ueyesnzay /uegelesay emyeq nited tsynpoxd
gosoxd eped ynpoxd sejrreny uerfepusbusd eAuepe uebuag

‘n3yem jedsy jedep Ingasial ynpoxd uessuwsu Suel uebSSuetad
epeday uewtxtbBusd ebS6utyss ‘ueynjualiTrp Sued niyea uebuap
Tensss snxey tsynpoxd jnjun ueyntxadrp bued naem

Ax9ATT3Q = @

‘RYNWTP URNNIUIITP Ye(al bued Iepuels uebusp Tensas

Ingesisy I9pxo Tsynpoxdwsw Ynjun UEIBNTIATIP pued evdetq
snbeq Ieuaq-Ieuaq uex[IsSeyrp bued sejrreny putrdwestg

380D = D

-uyeydeasltp yeisl

fuel zepueis uebusp Tensds snbeq eAuselrTreny Ieusq-IeUSIQ
ueyTIseytp bued ;sxnpoid eayeq T3IeX9q sejrreny

Aytrend = O

: anytxaq tebeqas yerepe edurire BSuekl oD uejeyburs

ueBusp Teuaxxd3 Bued nited sjuawren esexIdd euesng °‘Ld

TIep ue;jeqzad sedepusu Bued jedepusw Hued TeY Yedlueq



3. Tingkat penjualan sebelum adanya pengendalian kualitas
yang dioptimalkan hanya mencapai Rp. 11.960.640.000
dengan laba kotor Rp. 5.535.052.500 tetapi setelah
adanya pengendalian kualitas yang dioptimalkan tingkat
penjualan yang diperoleh cukup meningkat yaitu sebesar
Rp. 36.720.120.000 dengan laba kotor yang diperoleh
Rp. 17.903.907.500. Jadi dengan adanya pengendalian
kualitas produk yang dioptimalkan dapat meningkatkan
laba kotor sebesar Rp. 12.368.855. Dengan demikian
penerapan pengendalian kualitas pada PT. Busana Perkasa

Garments sudah dapat dicapai sesuai dengan target.

6.2. Rekomendasi

Dari penelitian dan pembahasan yang telah dilakﬁkan
penulis mencoba memberikan saran yang mungin berguna bagi
~ PT. Busana Perkasa Garments adalah sebagai berikut :

1. PT. Busana Perkasa Garments dalam mempertahankan
produksinya hendaklah tetap mempertahankan atau
meningkatkan kualitas produksinya.

2. Untuk mencapai standar mutu yang telah ditetapkan maka
diharapkan bagi karyawan yang ditugaskan dibagian proses
produksi senantiasa mempertahankan hasil kerjanya
sehingga kegagalan kerja ( Kerusakan ) yang sering

terjadi dapat ditekan sekecil mungkin.

75



9L

-q96127 uebusp TeEnsvs elLI3aq Ynun uesele
seytd yo1o uexalrp eseisu eduey yteq uebusp edusebnl
ueseuesyesu jedep ueyemeq exed ebOUTYIS Teq Ppuek exeo
uebuasp eluuee(zsyod ueeuesye(aw welep Telel deBbuetp
Buei uemedxzey eped ueyexebuad uelriaqusw eSETIUBUSS ebnl
uep eAuelxay TTsey tgemebusu nierss ebn( tdejsl ueye eles
eAue(xsy ebfeusy tsemeSusw eAuey ueynq sSjuUdWIED eseyaad

euesng °ILd eped semebuad neje zostaxadns enwss epedsy



LL

- ueyeTRSSY /ueyesniay uexnwalTp eriqede uexxreqisd uexepurl
epe sejTTeny uetTepusbuad welep eusaxey selrTeny uetrepusbuad
neje uesemebusd uexepebusw uebusp yeiepe ueeyesnxad niens
ueutdutd ya1o uelNYeTIP fuek exeo naies yeres -eAutededsusuw
ynajun ueeyesniad T1beq yepnuw Yelxeptl yupoxd n3jeuns
Seje nIua3lIa8]l seatreny 3leyburl niens tedeousw Yn3ug

‘uebunaunay
sedepusu Jngesxeol ueeyesniad ueyurySunwow TUT UeEp uexesedip
nyer uexe ueyTrseyrp bued ynpoxd exew TUT jTeq Buel sejtreny
uebuag °‘ueylexBuriTp Snxal urybunu jedepss uep ueeyesnxad -
ye1o ueyirseyrp Sued jnpoxd uebusp send eseIswW UIUNSUOY
exed euewrp 3eyburl eped nited usunsuoy uesenday Tynuawow
uexé Jteq Sued Ouexeq sejlTTeny qeqss ‘gnbeq xeuaq-IBUS]
Suek nanw uweyzedepusu YNJun eIISYS elxay ueynixadip siuswzied
ese)iad euesng °‘Ld YoTO 3IenqIip Bued ninu ueye uebpueyad
uesenday ebelusw ynaupn - Traquad neje 13Anq TIEP ueuesad epe
ertqede tsynpoadiaq ueye nxeq syuawxeb esexxad euesnd °lLd
-yebusiy znuwtl uep ‘edoxdm ‘ejTIduwy 33 taxadas tai3bau
Tentay xodsyetp eAursynpoxd TTsey enwas Buek tpel ueteyed
tsynpoxdwaw sjuswIe) esexaad euesnd °Ld fuereyss tedues
ewejxad Buel tsexadoxsq ternw selsas -Lg6T 1I9xRW L Tebbuel
yelss tsexadoxaq Telnuw sSIUBWILY) ESEYI3d eBUESNE °Id

NYSWTAONIY

IIA 9vd



BAB VI

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

6.1. Kesimpulan

kesimpulan yang dapat diperoleh dari pembahasan adalah

sebagai berikut :

1.

PT. Busana Perkasa Garments adalah perusahaan padat
karya yang dalam melaksanakan proses produksinya banyak
menyerap tenaga kerja terutama wanita. Untuk menjaga
kepuasan pelanggan akan kualitas yang dihasilkan
diperlukan kerja ekstra untuk mendapat mutu yang
benar-benar bagus. Untuk itu PT. Busana Perkasa Garments
dalam melakukan kegiatan produksinya mempunyai 7 tahapan
yang perlu mendapat pengendalian kualitas mulai dari awal
proses produksi sampai akhir produksi.

Dengan adanya pengendalian kualitas yang dilakukan oleh
PT. Busana Perkasa Garments pada tahun 1996 tingkat
kerusakan yang terjadi dapat diperkecil dari jumlah yang
diproduksi, hal ini dapat terlihat dengan tidak adanya
kerusakan yang keluar dari garis UCL yaitu sebesar 0,0092
diantara P sebesar 0,0080 dan garis LCL yaitu sebesar
0,0068. Ini berarti selama tahun 1996 masalah
pengendalian kualitas produk sudah dapat diterapkan dengan

baik.
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